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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara faktor-faktor dalam rantai pasok terhadap reliability (keandalan) rantai pasok tanaman hias Lucky Bamboo (Dracaena sanderiana) di PT. Poktan Alamanda Sejahtera, Kabupaten Sukabumi. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan korelasi Spearman rank. Variabel yang diteliti meliputi ketersediaan bahan baku, kinerja distribusi, kualitas produk, dan koordinasi rantai pasok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap reliability rantai pasok. Ketersediaan bahan baku menjadi faktor yang paling dominan dalam mendukung kelancaran pasokan.

Kata Kunci : Rantai pasok, reliability, tanaman hias, Lucky Bamboo, Spearman rank

ABSTRACT 

This study aims to analyze the relationship between factors in the supply chain and the reliability of the Lucky Bamboo (Dracaena sanderiana) ornamental plant supply chain at PT. Poktan Alamanda Sejahtera, Sukabumi Regency. The method used is quantitative with a descriptive approach and Spearman rank correlation. The variables studied include the availability of raw materials, distribution performance, product quality, and supply chain coordination. The results of the study indicate that the four variables have a positive and significant relationship to supply chain reliability. The availability of raw materials is the most dominant factor in supporting smooth supply.
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PENDAHULUAN
Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan industri tanaman hias karena didukung oleh kondisi agroklimat tropis yang memungkinkan budidaya sepanjang tahun (Permana & Suminartika, 2022). Salah satu tanaman hias yang mengalami pertumbuhan signifikan baik di pasar domestik maupun ekspor adalah Lucky Bamboo (Dracaena sanderiana). Tanaman ini memiliki nilai estetika dan simbolis yang tinggi, sehingga permintaannya terus meningkat di berbagai negara. Lucky Bamboo (Dracaena sanderiana) merupakan tanaman hias yang semakin diminati pasar, khususnya di Kabupaten Sukabumi. PT. Poktan Alamanda Sejahtera sebagai produsen dan distributor berperan penting dalam menjaga kelancaran rantai pasok tanaman ini.  
PT. Poktan Alamanda Sejahtera di Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu pelaku utama dalam produksi dan distribusi tanaman Lucky Bamboo. Berdasarkan data (BPS, 2023) Kabupaten Sukabumi mencatat produksi Lucky Bamboo tertinggi di Indonesia, yakni mencapai 10.808.000 batang per tahun. Namun demikian, peningkatan permintaan tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan sistem rantai pasok yang andal. Perusahaan masih menghadapi kendala dalam ketersediaan bahan baku, keterlambatan distribusi, inkonsistensi kualitas produk, dan lemahnya koordinasi antar pelaku rantai pasok.
	Reliabilitas menurut Notoatmodjo (2005) dalam jurnal (Janna & Herianto, 2021) reliabilitas merupakan indikator seberapa baik suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Dengan demikian, uji reliabilitas dapat digunakan untuk mengetahui konsistensi suatu alat ukur, apakah alat ukur tersebut tetap konsisten jika dilakukan pengukuran berulang-ulang. Suatu alat ukur dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang sama meskipun pengukuran dilakukan berkali-kali.
	Lebih lanjut (Hutabarat et al., 2024) menekankan bahwa ketersediaan bahan baku yang stabil merupakan salah satu faktor terpenting dalam menjaga kelancaran rantai pasok. Sementara itu, kinerja distribusi dan kualitas produk berkontribusi pada efektivitas operasional dan kepuasan pelanggan (Zulkarnaen et al., 2020). Selain itu, koordinasi rantai pasok yang baik antara petani, distributor, dan pengecer dapat mengurangi risiko dan meningkatkan efisiensi sistem (Ruhiyat, 2024). 
	Namun, di tengah tingginya permintaan pasar, berbagai masalah muncul dalam menjaga kredibilitas rantai pasokan, mulai dari keterlambatan distribusi, kekurangan bahan baku, hingga buruknya koordinasi antar pemangku kepentingan. Kepercayaan dalam rantai pasokan sangat penting karena berdampak langsung pada kepuasan pelanggan, kontinuitas produksi, dan daya saing produk.
	Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk mengkaji hubungan antara faktor-faktor dalam rantai pasok terhadap reliability sistem rantai pasok tanaman Lucky Bamboo di PT. Poktan Alamanda Sejahtera. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan sistem logistik tanaman hias yang lebih efisien dan kompetitif, serta memperkuat posisi Indonesia di pasar florikultura internasional.

METODE PENELITIAN

	Metode kuantitaif menurut (Sudirman et al., 2023) Analisis data kuantitatif deskriptif mengacu pada gambaran statistik yang membantu memahami detail data dengan meringkas dan menemukan pola dalam sampel data tertentu. Analisis deskriptif kuantitatif menurut (Alfatih, 2021). merupakan metode analisis data yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data numerik yang dikumpulkan dalam suatu penelitian secara sistematis dan objektif tanpa melakukan generalisasi atau menarik kesimpulan inferensial. 
	Metode ini membantu menggambarkan, menunjukkan, atau meringkas data dengan cara yang konstruktif.  Peneliti mengumpulkan angka absolut melalui sampel; namun, mereka tidak selalu dapat menjelaskan alasan di balik angka-angka tersebut.  Itu Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert (1–5) yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Sampel terdiri dari 15 responden yang merupakan petani, distributor, dan retailer di PT. Poktan Alamanda Sejahtera. Analisis data dilakukan menggunakan korelasi Spearman rank karena data berskala ordinal dan tidak memenuhi asumsi normalitas.
	Pada penelitian ini skala likert digunakan untuk persepsi para pelaku rantai pasok (Petani, distributor, dan Retailer) menurut (Sanaky, 2021) Skala Likert adalah skala psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner dan merupakan skala yang paling umum digunakan dalam penelitian survei. 
Variabel:
X₁ = Ketersediaan Bahan Baku
X₂ = Kinerja Distribusi
X₃ = Kualitas Produk
X₄ = Koordinasi Rantai Pasok
Y = Rantai Pasok Reliability

Uji Validitas
	Menurut (Janna & Herianto, 2021) sebelum menggunakan SPSS untuk pengujian validitas, mari kita pahami pengujian validitas secara teori. Kita harus memahami hal ini untuk memahami pentingnya melakukan pengujian validitas. Pengujian validitas bertujuan untuk menguji apakah alat ukur tersebut valid (efektif). Pengujian validitas adalah pengujian yang digunakan untuk memverifikasi keakuratan alat ukur dalam mengukur apa yang seharusnya diukur (Rosita et al., 2021). Alat ukur yang dimaksud di sini mengacu pada pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner. Jika pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dapat mengungkapkan apa yang diukur oleh kuesioner tersebut, maka kuesioner tersebut dikatakan valid.

Uji Korelasi Spearman 
	Uji korelasi spearman Menurut Carl spearman pada tahun (1904) dalam jurnal (Pamungkasih, 2023) Metode ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan antara dua variabel. Kedua variabel tidak harus mengikuti distribusi normal, dan kondisi untuk variabel yang tidak diketahui adalah sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Korelasi Spearman Rank
	Uji korelasi Spearman merupakan metode korelasi yang dikemukakan oleh Carl Spearman pada tahun (1904) dalam jurnal (Pamungkasih, 2023). Metode ini digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara dua variabel.
Tabel 2 Hasil Uji Korelasi
	Variabel
	Koefisien Korelasi dengan Y
	Kategori Hubungan

	X₁ – Ketersediaan Bahan Baku
	0.942
	Sangat kuat

	X₂ – Kinerja Distribusi
	0.835
	Sangat kuat

	X₃ – Kualitas Produk
	0.908
	Sangat kuat

	X₄ – Koordinasi Rantai Pasok
	0.528
	Cukup kuat



Ketersediaan bahan baku X₁ 
	Menurut (Hutabarat et al., 2024) Mengelola persediaan bahan baku merupakan elemen kunci dari manajemen rantai pasokan yang efektif. Persediaan yang optimal dapat memastikan ketersediaan bahan baku untuk proses produksi sekaligus meminimalkan biaya penyimpanan dan risiko kehabisan stok. Menunjukkan hubungan sangat kuat terhadap reliability. Ketidakstabilan pasokan akan langsung memengaruhi keberlanjutan produksi dan pengiriman.
	Didalam tabel 2 variabel X1 terdapat hubungan yang sangat kuat antara ketersediaan bahan baku dengan keandalan rantai pasok. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik ketersediaan bahan baku, maka semakin tinggi pula reliability rantai pasok. Artinya, pasokan bahan baku yang konsisten dan tepat waktu sangat berkontribusi dalam menjaga kontinuitas pengiriman produk Lucky Bamboo.


Kinerja Distribusi X₂ dan Kualitas Produk X₃ 
	Dalam jurnal (Medya et al., 2024) kinerja distribusi adalah aspek penting yang memengaruhi efektivitas dan efisiensi proses pengiriman barang dari pemasok ke konsumen akhir. Kinerja secara etimologis, produktivitas berasal dari kata kerja yang berarti hasil kerja. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mangkunegara (2005:67) dalam jurnal (Zulkarnaen et al., 2020) istilah produktivitas berasal dari kata kerja prestasi kerja atau prestasi nyata, yaitu hasil kerja dalam bentuk kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas yang diberikan kepadanya. 
	Distribusi logistik dapat digambarkan sebagai satu set fasilitas yang terdiri dari satu set pelanggan dan satu pabrik produksi dengan gudang yang terhubung. Masing-masing pabrik memiliki kapasitas yang sudah diketahui dan terbatas. berkontribusi signifikan karena distribusi dan mutu produk menentukan kepercayaan pasar (Zulkarnaen et al., 2020)
	Dalam tabel 2 hasil uji korelasi variabel X2 hubungan antara kinerja distribusi dengan reliability juga tergolong sangat kuat. Distribusi yang efisien, cepat, dan tepat sasaran mempengaruhi kepercayaan pelanggan dan kelancaran rantai pasok secara keseluruhan sedangkan variabel X3 terdapat hubungan sangat kuat antara kualitas produk dengan reliability rantai pasok. Produk dengan kualitas yang terjaga akan mengurangi pengembalian barang (return), meningkatkan kepuasan pelanggan, dan memperkuat posisi produk di pasar.
Koordinasi Rantai Pasok X₄
Koordinasi rantai pasok pada variabel X4 kontribusinya paling rendah, tetap signifikan dan penting untuk efisiensi informasi dan komunikasi antar pelaku rantai pasok. Berdasarkan tabel 2 memperoleh hasil koefisien korelasi dengan Y 0,528 yang artinya kategori hubungan cukup kuat dan signifikan. 
KESIMPULAN 
	Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keempat faktor dalam sistem rantai pasok terhadap reliability rantai pasok tanaman hias Lucky Bamboo di PT. Poktan Alamanda Sejahtera Kabupaten Sukabumi. Ketersediaan bahan baku menjadi faktor paling dominan yang memengaruhi keandalan rantai pasok, diikuti oleh kualitas produk dan kinerja distribusi yang juga menunjukkan hubungan sangat kuat. Sementara itu, koordinasi rantai pasok memiliki hubungan yang cukup kuat, namun tetap signifikan dan berperan penting dalam mendukung kelancaran proses supply chain secara menyeluruh.
Keandalan rantai pasok yang tinggi sangat diperlukan untuk mempertahankan kepuasan pelanggan, menjaga kontinuitas produksi, serta meningkatkan daya saing perusahaan, khususnya dalam menghadapi permintaan pasar ekspor. Oleh karena itu, PT. Poktan Alamanda Sejahtera perlu meningkatkan kolaborasi dengan petani sebagai penyedia bahan baku, memperkuat sistem distribusi yang efisien, menjaga mutu produk secara konsisten, serta memperbaiki sistem koordinasi antarpelaku dalam rantai pasok. Langkah-langkah tersebut akan mendukung terwujudnya rantai pasok yang andal, responsif, dan berdaya saing tinggi di pasar nasional maupun internasional.
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